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ABSTRAK 

MAULIDIKA GEMILANG PERSADA, 1708307029,  “HADIS LARANGAN 

HIDUP BERLEBIHAN  

Hadis menggambarkan bentuk gaya hidup minimalis melalui riwayat-

riwayat yang menjelaskan tentang larangan berlebih-lebihan. Saat ini, manusia 

cenderung menghabiskan hartanya semaunya tanpa memikirkan kepentingan dan 

kebermanfaatan suatu barang, sehingga muncul ekonomi ke kelas menengah 

kebawah yang merajalela di kalangan masyarakat. Keadaan tersebut seharusnya 

dijauhi oleh umat, karena sikap pemborosan nyata dilarang oleh Allah. Walaupun 

orang kaya dilarang untuk berlebih-lebihan, karena yang nabi contohkan adalah 

hidup yang sederhana, membelanjakan hartanya sesuai dengan apa yang ia 

butuhkan bukan yang diinginkan.    

Berdasakan nabi memilih sederhanarkan persoalan tersebut, penelitian ini 

perlu untuk dikaji dengan tujuan dapat memahami anjuran gaya hidup minimalis 

dalam hadis sebagai bahan tinjauan manusia dalam kehidupan, untuk mengetahui 

larangan berlebih-lebihan dalam hadis, dan untuk mengetahui pengaruh gaya hidup 

minimalis dalam kehidupan manusia.  

Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif melalui penelitian 

kepustakaan (library research). Sumber yang digunakan berasal dari sumber data 

primer dalam penelitian ini berupa buku, jurnal, dan karya ilmiah lainnya. 

Sedangkan data sekunder diperoleh kitab rijal, jurnal dan skripsi analisis data 

menggunakan metode deskriptif teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

yakni observasy library.  

Anjuran gaya hidup minimalis dalam  Dalam riwayat tersebut dijelaskan 

tentang anjuran bersikap sewajarnya dalam membelanjakan harta.  Pengaruh atau 

dampak positif dari membelanjakan harta sesuai dengan kebutuhan dapat 

menjadikan seseorang lebih bertawakkal, karena memenuhi dengan baik segala 

bentuk perintah Allah dan tidak mengabaikan hak-hak orang lain yang ada pada 

dirinya. Membelanjakan harta dengan sewajarnya juga membuat hidup lebih 

tenang, bersyukur atas apa yang  dimiliki, tidak berlebihan pada sesuatu, dan tidak 

diperbudak oleh keinginan (hawa nafsu). adapun dampak negatif  dalam hal ini 

ialah membuat barang yang kita miliki menjadi berlebihan dan tidak berguna 

sehingga seperti sampah yang menumpuk, masuk ke katagori tabdzir, yang 

harusnya bisa dialokasikan ke hal yang lebih baik lagi, seperti berbagi ke orang 

yang membutuhkan.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB–LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam apenulisan skripsi ini 

berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama Manteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, No. 158 Tahun 1987 

dan No. 0543b/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan transliterasinya 

dengan huruf latin. 

A. Konsonan 

Berikut adalah tabel transliterasi huruf Arab kedalam tulisan latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Śa Ś Es (titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Žal Ž Zet (titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (titik dibawah) ص

 Ḍad Ḍ De (titik dibawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (titik dibawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (titik dibawah) ظ

 Ain ‘- Koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ̱’ Apostrof ء
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 Ya Y Ye ى

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkal atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut : 

Lambang Nama Huruf Latin Contoh Ditulis 

  َ  Fatḥah A َََكَتب Kataba 

  َ  Kasrah I ََسُءِل Su’ila 

  َ  Ḍammah U ََحَسُن Ḥasuna 

 

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf : 

Lambang Nama Huruf 

Latin 

Nama Contoh Ditulis 

ۑى    Fatḥah 

dan ya 

Ai A dan i ََفََيَ ك  Kaifa 

 Fatḥah ى و 

dan wau 

Au A dan u ََل  Qaula قوَ 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Lambang Nama Huruf Latin Contoh Ditulis 

...ا  ... َ    Fatḥahَ dan alif A ََالََق  Qāla 

... ي ... َ    Kasrah dan ya I َِلََيَ ق  Qīla 

...  و ... َ    Ḍammah dan 

wau 

U ََتَُوَ مَُي  Yamūtu 
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D. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua : 

1. Ta Marbūṭah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbūṭah Mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

Apabila pada kata yang terakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu di transliterasikan dengan /h/. 

Lambang Nama Huruf 

Latin 

Contoh Ditulis 

..  َ  ..   Fatḥah, 

kasrah, 

ḍammah 

T َِفَال طَ  ضَهَُالْ   Rauḍah al-aṭfāl atau رَو 

rauḍatulaṭfāl 

  َ  Sukun H َُطَل حَه Talḥah 

 Alif dan اڶ 

lam 
H  َة   َةَُنَيَ دَِمََال ر  ن وَّ اڶ م   Al-Madīna al-

Munawwarah atau al-

Madīnatul-

Munawwarah 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh Ditulis 

ََ  Rabbanā رَبَّنا

مََ  Nu‘ima نعُ ِ
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F.  Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan اڶ. Namun 

dalam transliterasi ini, kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyah : 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu : 

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu : 

No Huruf 

Hijaiyah 

Huruf Latin No Huruf 

Hijaiyah 

Huruf Latin 

 Sy ش .T 8 ت .1

 Ṣ ص .Ś 9 ث .2

 Ḍ ض .D 10 د .3

 Ṭ ط .Ź 11 ذ .4

 Ẓ ظ .R 12 ر .5

 L ل .Z 13 ز .6

 N ن .S 14 س .7

 

Contoh : 

 Ad-Dahru = اََلدََّه رَُ

لَُ  An-Namlu = اََل نمَ 

سَُ  Asy-Syamsu = اََلشَّم 

اََللَّى لََُ  = Al-Lailu 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan 

bunyinya. 
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Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu : 

No Huruf 

Hijaiyah 

Huruf Latin No Huruf 

Hijaiyah 

Huruf Latin 

 F ف .A, I, U 8 ا .1

 Q ق .B 9 ب .2

 K ك .J 10 ج .3

 M م .Ḥ 11 ح .4

 W و .Kh 12 خ .5

 H ه .13 ’− ع .6

 Y ي .G 14 غ .7

 

Contoh : 

   Al-Qamaru = اََل قمَرَُ

اََل فقَ رََُ  = Al-Faqru 

 Al-Gaibu = اََل غىَ بَُ

 Al-‘Ainu = اََل عىَ نَُ

G. Lafz al-Jalālah الله) ) 

Jika sebelum lafz al-jalalāh adalah huruf jarr atau lainnya yangََ

berkedudukan sebagai muḍāf ilaih, maka ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Sedangkan jika terdapat kata-kata berakhiran ta marbūṭah lalu disandingkan 

dengan lafz al-jalalāh, maka transliterasinya adalah /t/. 

Contoh Ditulis 

 Billāh ب الل 

ي ن  الل  Dinullāh د 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim( kata benda), dan 

huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf 
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atau harakat yang dihilangkan ketika dibaca, maka transliterasi penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh Ditulis 

 Ibrāhīm al-Khalil atau Ibrāhīmul-Khalil ابِ رَاهِى مَُال خَلِى لَ

سهَاَ رَىهَاَوَمُر  َِمَج  مَِاللََّّ  Bissmillahi majrahā wa mursahā بسِ 

 

I. Penulisan Huruf Kapital 

Berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD), 

huruf kapital digunakan untuk nama orang, tempat, dan tanggal, serta 

digunakan pada awal kalimat. Jika terdapat nama yang diawali dengan kata 

sandang, maka huruf kapital digunakan pada huruf awal nama tersebut, 

terkecuali jika kata nama tersebut berada pada awal kalimat, maka kata 

sandang menggunakan huruf kapital. 

Contoh Ditulis 

ل َِ َالَّْرَسُو  د ِ  Wa mā Muḥammad illa rasūl  وَمَاَمُحَمَّ

َِال عَالمَِى نََ َِرَب  دَُلِِلَّّ  Alḥamdu lillāhi rabbil-‘ālamīn الَ حَم 

 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah, apabila tulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan.  

Contoh Ditulis 

َشََ َُبكُِل ِ عَلِى م ََِئَ يَ وَاللََّّ  Wallāhu bi kulli syai’in ‘alīm  

رَُجَمَِ مَ  َِاَلْ  ِ عًاَيَ لِِلّ   Lillāhi al-amru jamī’an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. Untuk maksud ini pada Musyarakah Kerja Ulama Al-

Quran tahun 1987/1988 dan tahun 1988/1989 telah dirumuskan konsep. 
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Pedoman praktis tajwid Al-Quran ini sebagai pelengkap Transliterasi Arab-

Latin. 
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